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SUMMARY

KARTINA KUSUMA ARIANL The Effect of Foliar Fertilization on the
Growth and Yield of Pakchoy (Brassica chinensis L) in Aerophonic System.
(Supervised by RENIH HAYATI and SUSILAWATI).

The objective of this research was to evaluate the effect of foliar fertilization
on the growth and yield of pakchoy (Brassica chinensis L). The research was
conducted from July to August 2005 at green house of Agriculture Faculty, Sriwijaya
University, Inderalaya.

The experimental design was Randomized Block Design with three
replications and four treatments which were PO (without foliar fertilization), P1
(Pocnasa), P2 (Greener) and P3 (Bayfolan). The results showed that foliar
fertilization had significant effect on plant height, leaf number, plant fresh weight,
and leaf area. Foliar fertilization also significantly affected stem and leaf fresh
weight, but had no significant effect on root fresh weight and leaf chlorophyll
content.

Application of foliar fertilizer could increase the growth and yield of pakchoy
in aerophonic system. Plants which were given foliar fertilizer had fresh weight
about 5,22% - 22,50% higher than plants without foliar fertilizer. Among the three

foliar fertilizers used in this research, Bayfolan generally had the best effect on the

growth and yield of pakchoy.



RINGKASAN

KARTINA KUSUMA ARIANL Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakchoy
(Brassica chinensis L.) dengan Pemberian Pupuk Daun pada Sistem Aeroponik.
(Dibimbing oleh RENITH HAYATI dan SUSILAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakchoy (Brassica chinensis L). Penelitian
ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai bulan Agustus 2005 di rumah plastik Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Rancangan yang digunakan pada percobaan ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang diulang tiga kali, dengan empat perlakuan yaitu PO (tanpa
pupuk daun), P1 (Pocnasa), P2 (Greener) dan P3 (Bayfolan). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian berbagai pupuk daun berpengaruh sangat
nyata terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman dan luas
daun. Pupuk daun juga berpengaruh nyata terhadap peubah berat segar batang dan
daun tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar akar dan kandungan
klorofil daun.

Pemberian pupuk daun dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
pakchoy pada sistem aeroponik. Berat segar tanaman yang diberi pupuk daun 5,22 %
- 22,50% lebih tinggi dibandingkan yang tanpa pupuk daun. Diantara ketiga pupuk
daun yang digunakan pada penelitian ini, umumnya Bayfolan yang memberikan hasil

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakchoy.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman pakchoy (Brassica chinensis L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura dari kelompok sayur-sayuran yang mempunyai prospek baik dan nilai
ekonomi tinggi. Pakchoy juga merupakan jenis sayuran daun yang bergizi tinggi dan
banyak mengandung vitamin A sehingga berguna bagi kesehatan manusi'a
(Simanjuntak, 1994). Setiap 100 g pakchoy mengandung 15 kalori, 1,8 g protein, 0,2 g
lemak, 2,5 g karbohidrat, 0,6 g serat juga terkandung kalsium, fosfor, besi, sodium,
potassium, vitamin A dan C, thiamin, riboflavin, niasin, dan abu (Rukmana, 1994).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan sayuran yang berkualitas
yaitu dengan teknik budidaya tanaman yang baik. Salah satu teknik budidaya
tanaman yang dapat memberikan hasil panen sayuran yang berkualitas adalah dengan
sistem hidroponik. Sistem hidroponik dapat dilakukan di tempat yang terbatas dan
lebih terjamin dari serangan hama dan penyakit (Haryanto er al., 1995). Sistem
bertanam secara hidroponik ini terus berkembang. Salah satu pengembangannya
yaitu melalui sistem budidaya secara aeroponik. Tanaman pakchoy merupakan salah
satu jenis sayuran yang cocok untuk dibudidayakan secara aeroponik (Sutiyoso,
:2003).

Pada sistem aeroponik, air yang dicampur larutan nutrisi disemprotkan ke
akar dalam bentuk kabut sehingga bagian akar tanaman tidak membutuhkan media
tanam (Nicholls, 2000). Penambahan nutrisi dalam sistem aeroponik sangat penting

karena air saja Eidak mengandung zat hara yang dibutuhkan tanaman.



Pemberian nutrisi (pupuk) tidak hanya dilakukan melalui akar tetapi dapat
pula diberikan melalui daun karena beberapa tanaman mengalami keterbatasan di
dalam proses pemanfaatan pupuk yang diserap melalui akar. Dengan demikian,
adanya pemberian pupuk melalui daun akan dapat membantu mengatasi keterbatasan
tersebut (Harjadi, 1979). Menurut Lingga dan Marsono (2004), pemupukan lewat
daun dapat mempercepat penyerapan unsur hara sehingga tanaman lebih cepat
menumbuhkan tunas. Pemupukan melalui daun tidak dimaksudkan untuk memenuhi
keperluan unsur hara bagi seluruh pertumbuhan tanaman. Pemupukan melalui daun
hanyalah sebagai pelengkap dari pemupukan lewat akar. Menurut Pamata (2004),
pupuk yang cara pemberiannya ke tanaman melalui penyemprotan ke daun di sebut
pupuk daun.

Berdasarkan sumbemnya pupuk daun dapat digolongkan menjadi dua bentuk,
yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat
dari sisa-sisa makhluk hidup yang diolah melalui proses pembusukan (dekomposisi)
oleh bakteri pengurai (Novizan, 2004). Menurut Pamnata (2004), pupuk anorganik
adalah pupuk yang berasal dari bahan mineral yang telah diubah melalui proses
produksi sehingga menjadi senyawa kimia yang mudah diserap tanaman. Salah satu
jenis pupuk organik cair adalah Pocnasa, sedangkan pupuk anorganik yang
dianjurkan adalah Bayfolan dan Greener yang mengandung unsur hara makro dan
mikro sehingga dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil tanaman.

Hasil penelitian Ariffin (1997), menunjukkan bahwa pemberian pupuk daun
Greneer berpengaruh nyata terhadap kualitas dan kuantitas tanaman selada.
Pemberian Greneer dengan dosis 3 ml/l menghasilkan jumlah, luas daun dan bobot

segar tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak diberikan pupuk



daun. Raudlaty (2004) mendapatkan bahwa pupuk daun Bayfolan sebanyak 6 ml/l
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bayam cabut (dmaranthus fricolor L.)
yang ditanam secara hidroponik dengan metode kultur pasir. Penelitian Yulianda
(2004), menunjukkan bahwa pemberian pupuk Bayfolan 2 ml/l dapat memberikan
hasil terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar, berat kering
akar dan berat berangkasan basah tanaman sawi.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk
mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun sebagai salah satu upaya untuk

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakchoy secara aeroponik.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakchoy (Brassica chinensis L).

C. Hipotesis

1. Diduga bahwa pemakaian pupuk daun dapat meningkatkan pertumbuhan dan

hasil tanaman pakchoy.

2. Diduga terdapat perbedaan respon tanaman terhadap pemberian pupuk daun.
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